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ABSTRACT 
The development of digital learning technology requires effective innovation to 
support more concrete conceptual understanding, particularly in electricity topics 
at the elementary school level. Science (IPAS) learning on simple electrical circuits 
still requires tools that can clearly and systematically demonstrate experimental 
processes. This study aims to develop and determine the feasibility of a live-action 
instructional video entitled “Assembling an Electric Lamp Powered by a Battery” 
for fifth-grade elementary school students. The methodology employed was 
Research and Development (R&D) using the Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation (ADDIE) model. Data were collected through 
observation, literature review, and validation questionnaires using a five-point 
Likert scale. The validation subjects consisted of three subject matter experts and 
three media experts. The data were analyzed by calculating the feasibility 
percentage based on the comparison between the obtained scores and the 
maximum possible scores. The results indicate that validation by subject-matter 
experts reached a feasibility percentage of 90%, categorized as highly feasible, 
while validation by media experts reached 95%, also categorized as highly 
feasible. The aspects of scientific accuracy, language use, and media integration 
received excellent evaluations, although there were suggestions for improving the 
clarity of alignment between the content and the learning objectives. Therefore, 
the developed live-action instructional video is considered feasible for use as a 
learning medium in elementary science (IPAS) on basic electricity and has the 
potential to enhance conceptual understanding through authentic and direct 
demonstrations. 
Keywords: live-action instructional video, basic electricity, elementary school 
 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi pembelajaran digital memerlukan adanya inovasi yang 
efektif dalam mendukung pemahaman konsep dengan lebih konkret, terutama 
dalam materi listrik di tingkat Sekolah Dasar. Pembelajaran IPAS mengenai 
rangkaian listrik sederhana masih membutuhkan alat yang dapat menampilkan 
proses eksperimen dengan jelas dan terstruktur. Penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengembangkan serta menjelaskan kelayakan sebuah video pembelajaran 
seperti live action bertema “Merakit Lampu Energi Listrik dari Baterai” untuk 
peserta didik yang ada di kelas V Sekolah Dasar. Metodologi yang akan 
digunakan adalah Research and Development (R&D) yaitu model Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Data yang 
dikumpulkan dengan observasi, tinjauan pustaka, uji kelayakan dan validasi 
dengan menggunakan skala Likert lima tingkat. Subjek validasi terdiri dari tiga ahli 
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materi serta tiga ahli media. Data dianalisis dengan menghitung dengan 
persentase kelayakan berdasarkan perbandingan antara skor yang diperoleh 
dengan skor maksimal. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa validasi dari ahli 
materi mencapai persentase kelayakan dengan nilai 90% berada di kategori 
sangat layak, sementara itu hasil validasi dari ahli media mencapai 95%  dalam 
kategori sangat layak. Aspek akurasi ilmiah, penggunaan bahasa, dan integrasi 
media mendapatkan penilaian yang sangat baik, meskipun terdapat catatan 
peningkatan pada keselarasan yang jelas antara materi dan tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, video pembelajaran live action yang sudah dikembangkan 
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran IPAS materi listrik 
dasar di Sekolah Dasar dan berpotensi meningkatkan pemahaman konseptual 
melalui demonstrasi yang autentik dan langsung. 
 
Kata Kunci: video pembelajaran live action, listrik dasar, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital 

telah mendorong transformasi media 

pembelajaran, khususnya peng-

gunaan video sebagai sarana 

penyampaian informasi dan konsep 

pembelajaran. Video menjadi salah 

satu medium yang dominan karena 

mampu mengintegrasikan unsur 

visual, audio, dan gerak secara 

simultan sehingga menciptakan pe-

ngalaman belajar yang lebih imersif 

dibandingkan media statis. Dalam 

konteks pendidikan, video tidak lagi 

sekadar dokumentasi pembelajaran, 

melainkan berkembang menjadi 

media instruksional yang dirancang 

secara sistematis untuk 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik. (Hernando 

et al., 2022) menegaskan bahwa 

penggunaan video pembelajaran 

mampu memper-jelas materi 

praktikum dan meningkat-kan 

efektivitas pemahaman konsep 

melalui visualisasi langsung. 

Secara konseptual, video 

merupakan media audiovisual yang 

menyajikan rangkaian gambar 

bergerak disertai suara untuk me-

nyampaikan pesan pembelajaran 

secara dinamis. Novrianti & Yusaini, 

(2019) dalam jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran mendefinisikan video 

sebagai rangkaian gambar elektronis 

yang dipadukan dengan unsur audio 

sehingga memungkinkan penyampai-

an informasi secara simultan melalui 

dua indera utama, yakni penglihatan 

dan pendengaran. Karakteristik multi-

sensori ini menjadikan video efektif 

dalam menjelaskan konsep abstrak 

maupun prosedural. Sakdiah et al., 

(2022) menambahkan bahwa video 

pembelajaran dirancang untuk 

menyajikan konsep, prinsip, dan 
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prosedur secara konkret sehingga 

memudahkan peserta didik sekolah 

dasar untuk memahami sebuah 

materi yang kompleks. 

Pada kegiatan praktiknya, video 

pembelajaran memiliki beragam 

bentuk seperti tutorial, demonstrasi, 

animasi, dokumenter, interaktif, 

hingga live action Kurniawan et al., 

(2018). Salah satu format yang 

relevan untuk pembelajaran berbasis 

praktik adalah video live action. 

(Collins et al., 2021) menjelaskan 

bahwa video live action merupakan 

media pembelajaran yang merekam 

objek atau aktivitas nyata secara 

langsung untuk meningkatkan 

motivasi dan pemahaman melalui 

konteks autentik. Format ini meng-

hadirkan situasi riil sehingga peserta 

didik dapat mengamati proses secara 

konkret, bukan sekadar representasi 

simbolik atau animatif. Keaslian 

visual dan audio dalam live action 

mem-perkuat keterhubungan 

emosional dan meningkatkan 

keterlibatan belajar. 

Penggunaan video live action 

sangat sesuai untuk materi yang 

bersifat prosedural dan 

eksperimental, seperti praktik merakit 

rangkaian listrik sederhana. (Novrianti 

& Yusaini, 2019) menyatakan bahwa 

video demonstrasi efektif untuk 

memper-lihatkan langkah-langkah 

prosedural secara runtut sehingga 

membantu peserta didik memahami 

“bagaimana” suatu proses dilakukan. 

Dalam konteks pembelajaran energi 

listrik di sekolah dasar, praktik 

merakit lampu dari baterai 

merupakan aktivitas konkret yang 

dapat menjelaskan konsep sumber 

energi, rangkaian seri dan paralel, 

serta fungsi beban listrik. Seniari et 

al., (2021) menunjukkan bahwa 

kegiatan praktik kelistrikan sederhana 

mampu meningkatkan kreativitas dan 

pemahaman konseptual peserta didik 

ketika di-dukung dalam sebuah 

media pem-belajaran yang tepat. 

Konsep dasar sebuah materi 

telah yang digunakan dalam 

penelitian ini berkaitan dengan lampu 

energi listrik dan baterai sebagai 

sumber daya. Yuliandoko et al., 

(2020) menjelaskan bahwa lampu 

listrik merupakan sebuah perangkat 

yang mengubah energi listrik menjadi 

energi cahaya untuk mendukung 

aktivitas belajar. Sementara itu, 

Nasution, (2021) mendefinisikan 

baterai sebagai perangkat penyimpan 

sebuah energi kimia yang dikonversi 

menjadi keenergi listrik melalui 

sebuah reaksi elektrokimia. Dengan 
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kombinasi kedua komponen ini dalam 

pembelajaran memungkinkan peserta 

didik memahami transformasi energi 

secara langsung melalui kegiatan 

praktik sederhana. 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah mengkaji penggunaan media 

pembelajaran pada materi sebuah 

energi listrik. (Ana & Yayuk, 2025) 

mengembangkan media yang 

miniatur rumah lampu untuk 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik sekolah dasar, sementara Ari et 

al., (2025) meneliti penggunaan video 

pembelajaran untuk memperkuat 

konsep energi dan perubahannya. 

(Hernando et al., 2022) juga 

mengembangkan video praktikum 

kelistrikan pada jenjang pendidikan 

tinggi. Meskipun demikian, penelitian 

yang secara spesifik 

mengimplementasikan video live 

action berbasis demonstrasi langsung 

untuk materi merakit lampu energi 

listrik dari baterai pada tingkat 

sekolah dasar masih terbatas. 

Dengan demikian, diperlukan sebuah 

pengembangan media pembelajaran 

dengan berbasis live action yang 

dirancang secara sistematis melalui 

tahapan pra produksi, produksi, dan 

pasca produksi agar memenuhi 

sebuah indikator kualitas visual, 

audio, pedagogis, serta kesesuaian 

materi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berfokus pada 

implementasi video live action dalam 

pembuatan video pembelajaran 

merakit lampu energi listrik dari 

baterai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan suatu tahapan untuk 

menciptakan media serta 

menerapkan prinsip produksi video 

edukatif yang memenuhi indikator 

kejelasan visual, kualitas audio, 

keselarasan materi, dan penringnya 

pendidikan bagi peserta didik di 

tingkat dasar. Oleh karna itu, studi ini 

diharapkan mampu menyumbangkan 

pandangan teoritis dengan sebuah 

pengembangan media audiovisual 

aktivitas belajar serta kontribusi 

praktis sebagai alternatif media 

inovatif dalam pembelajaran IPA di 

tingkat dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini memanfaatkan 

pendekatan penelitian yaitu Research 

and Development (R&D) yang 

bertujuan menghasilkan produk 

berupa video pembelajaran live 

action dengan bertema “Merakit 

Lampu Energi Listrik dari Baterai” 

untuk peserta didik kelas V di tingkat 
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Dasar. Dengan model 

pengembangan yang digunakan 

mengacu pada langkah-langkah 

analisis, desain, evaluasi, 

pengembangan, dan implementasi. 

Proses analisis dilakukan untuk 

menentukan apa yang diperlukan 

dalam pembelajaran materi listrik 

dasar. Tahap desain mencakup 

penyusunan naskah dan storyboard. 

Tahap pengembangan meliputi 

produksi video live action berbasis 

demonstrasi langsung. Implementasi 

dilakukan pada tahap uji karya, 

sedangkan evaluasi difokuskan pada 

validasi ahli. Penelitian ini dibatasi 

sampai tahap evaluasi ahli tanpa uji 

coba lapangan kepada peserta didik. 

Subjek validasi terdiri dari tiga 

ahli materi dan tiga ahli media. Ahli 

materi yang menilai kesesuaian isi, 

ketepatan konsep listrik, serta 

relevansi dengan kurikulum IPAS 

kelas V. Dengan ahli media menilai 

pada aspek teknis video, meliputi 

kualitas visual, audio, penyajian, dan 

kelayakan sebagai media 

pembelajaran. 

Data yang digunakan berupa 

data dengan kuantitatif yang 

diperoleh melalui sebuah kuesioner 

dengan validasi menggunakan skala 

Likert lima tingkat. Sebuah data 

primer berasal dari evaluasi ahli 

materi dan ahli media, sementara 

data sekunder yang dikumpulkan 

melalui penelitian literatur dari buku, 

modul IPAS, serta jurnal ilmiah yang 

relevan untuk memperkuat landasan 

teoritis dan substansi materi 

(Sugiono, 2023). 

Teknik pengumpulan informasi 

dilakukan dengan mengamati proses 

produksi video dan studi pustaka. 

Analisis data dilakukan dengan cara 

menghitung sebuah persentase skor 

kelayakan menggunakan rumus 

perbandingan antara skor yang 

diperoleh dengan skor maksimal, 

kemudian dikonversi kedalam 

kategori kelayakan. Hasil persentase 

tersebut digunakan untuk 

menentukan tingkat validitas dan 

kelayakan media yang 

dikembangkan. Dengan cara rumus 

sebagai berikut ini:  

 (Aliana et al., 2024) 

Uji coba kelayakan 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa 

video live action yang dibuat sesuai 

dengan kriteria konten, teknik, dan 

pendidikan sehingga bisa diterima 

sebagai alat ajar untuk topik listrik 

dasar di tingkat sekolah dasar. 
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C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah produk yang berupa video 

pembelajaran live action yang 

dirancang untuk digunakan pada 

materi IPAS dikelas V Sekolah Dasar 

dengan tema perakitan lampu energi 

listrik dari baterai. Media ini dirancang 

dalam bentuk demonstrasi langsung 

proses perakitan rangkaian listrik 

sederhana sehingga peserta didik 

dapat mengamati langkah-langkah 

secara konkret. Penyajian materi 

memadukan visual nyata, penjelasan 

lisan (narasi), serta penekanan pada 

komponen dan prosedur eksperimen 

agar sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar peserta didik 

sekolah dasar. 

Data yang dikumpulkan dan 

dianalisis dalam studi ini berasal dari 

hasil validasi ahli media dan ahli 

materi. Validasi ahli media dilakukan 

dengan tiga orang ahli media yang 

berasal dari SDN negeri 2 bumiayu 

Malang, Sedangkan validasi dari ahli 

materi dilakukan oleh tiga orang 

pendidik sekolah sekolah dasar, yang 

terdiri pendidik kelas V di SD Negeri 

2 Wonomulyo. 

 

 

[1] Hasil dari Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Kesesuaian Materi 11 15 

2 Ketepatan Ilmiah 15 15 

3 Bahasa dan Penyajian 14 15 

4 Keterpaduan Materi 
dan Media 

15 15 

 
Jumlah 54 60 

    

 

 

 
Pada indikator kesesuaian 

materi dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran, diperoleh variasi 

jawaban dari ahli materi, yaitu 

terdapat satu responden yang 

memberikan penilaian sangat setuju 

dan dua responden yang 

memberikan penilaian tidak setuju. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

secara umum materi yang disajikan 

dalam video pembelajaran telah 

mengacu pada kurikulum IPAS 

Sekolah Dasar, namun masih 

diperlukan penyesuaian agar 

keterkaitan antara materi perakitan 

lampu dengan tujuan pembelajaran 

dapat ditampilkan secara lebih 

eksplisit. Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan yang 

dikemukaan oleh Suriyani, (2018) 

yang menegaskan bahwa sebuah 
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media pembelajaran berbasis video 

harus memiliki keterkaitan langsung 

dengan kompetensi dasar sehingga 

mampu menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran secara efektif 

dan optimal. Ketidaksesuaian 

sebagian kecil penilaian ahli dapat 

dijadikan sebuah landasan untuk 

melakukan penyempurnaan materi 

pada tahap revisi. 

Indikator ketepatan ilmiah 

memperoleh penilaian sangat baik, 

dengan seluruh ahli materi memilih 

sebuah kategori sangat setuju. 

Temuan ini menandakan bahwa 

langkah-langkah untuk melakukan 

eksperimen perakitan lampu dari 

baterai yang disajikan dalam video 

telah sesuai dengan prinsip ilmiah 

dan tidak menimbulkan miskonsepsi 

pada peserta didik. Hasil ini diperkuat 

oleh penelitian (Anggriani et al., 

2022) yang mengemukakan bahwa 

ketepatan konsep dan prosedur 

eksperimen dalam media 

pembelajaran IPA sangat penting 

untuk menjaga keakuratan 

pengetahuan peserta didik, terutama 

pada pembelajaran berbasis 

praktikum. 

Pada indikator bahasa dan 

penyajian, diperoleh hasil bahwa dua 

orang ahli memberikan penilaian 

sangat setuju, satu orang 

memberikan penilaian setuju. Hal ini 

menendakan bahwa penggunaan 

bahasa yang digunakan dalam video 

pembelajaran bersifat komunikatif, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan 

tingkat kognitif peserta didik Sekolah 

Dasar. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Muzayanati & Pratiwi, 

2022) yang menyatakan bahwa 

dengan penggunaan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

dalam video pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

serta minat belajar peserta didik 

sekolah dasar. 

Indikator keterpaduan materi 

dan media memperoleh penilaian 

sangat baik, dengan seluruh ahli 

memberikan penilaian sangat setuju. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

penyajian materi sebuah video telah 

terintegrasi dengan baik antara unsur 

visual, audio, dan narasi sehingga 

mendukung proses pembelajaran 

secara menyeluruh. Hasil ini sesuai 

dengan pendapat (Mayer, 2024) 

dalam teori multimedia learning yang 

menyatakan bahwa integrasi visual 

dan audio yang tepat dapat 

meningkatkan sebuah efektivitas 

pembelajaran dan membantu peserta 
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didik dalam memahami konsep 

abstrak secara lebih konkret. 

 

[2] Hasil dari Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kualitas Visual 15 15 

2 Kejelasan Audio 15 15 

3 Desain dan Editing 13 15 

4 Integrasi Media 14 15 
 

Jumlah 57 60 

    

 

 

 
Indikator ini mengukur sejauh 

mana aspek sinematografi seperti 

pencahayaan (lighting) dan sudut 

pengambilan gambar (camera angle) 

mampu memperjelas objek pem-

belajaran. Adi Asmara et al., (2025) 

dalam konteks video merakit lampu 

energi listrik, visual yang tajam 

sangat krusial agar audiens dapat 

melihat detail komponen baterai dan 

kabel dengan jelas. 

 Audio dalam video pem-

belajaran bukan sekadar pelengkap, 

melainkan penyampai informasi 

verbal. Indikator ini memastikan 

narasi terdengar jernih (tanpa noise) 

dan memiliki sinkronisasi yang 

presisi dengan gerakan tangan atau 

teks yang muncul di layar. (Pratama 

et al., 2025) dalam Jurnal Teknologi 

Pendidikan menyatakan bahwa 

kualitas audio yang buruk dapat 

meningkatkan beban kognitif peserta 

didik, sehingga materi sulit diserap 

meskipun visualnya bagus. 

 Aspek ini menilai efektivitas 

penggunaan transisi dan efek visual 

dalam menjembatani satu langkah 

perakitan ke langkah berikutnya. 

Editing yang baik harus mampu 

mengatur tempo informasi agar tidak 

terlalu cepat sehingga peserta didik 

kehilangan poin penting. (Rahadianti 

et al., 2024) 

 Integrasi media dalam video 

live action  melibatkan perpaduan 

visual, teks, dan audio agar selaras 

dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran. Mengkaji desain 

pesan pada media video. Jurnal ini 

menjelaskan bahwa integrasi yang 

baik terjadi ketika teks (grafis) 

muncul tepat saat narasi 

menjelaskan bagian tersebut, 

sehingga menciptakan kesatuan 

informasi yang utuh (Karimova et al., 

2024). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan 

temuan penelitian yang diperoleh, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

proses validasi menunjukkan video 
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pembelajaran live action yang telah 

dikembangkan dalam penelitian ini 

mendapatkan klasifikasi sangat layak. 

Hasil persentase kelayakan dari ahli 

materi mencapai 90%, sedangkan 

dari ahli media sebesar 95%. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa media 

telah memenuhi kriteria keselarasan 

isi materi dengan kurikulum yang 

berlaku, ketepatan konsep ilmiah, 

penggunaan sebuah bahasa yang 

sangat komunikatif, kualitas visual 

dan audio, serta integrasi teknis 

didalam penyajian video. 

Dengan demikian, video 

pembelajaran live action bertema 

“Merakit Lampu Energi Listrik dari 

Baterai” dinyatakan memenuhi 

standar kelayakan sebagai media 

pembelajaran IPAS di tingkat kelas V 

Sekolah Dasar. Media ini berpotensi 

mendukung pemahaman konsep 

listrik dasar melalui demonstrasi 

langsung yang konkret dan 

sistematis. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan uji coba 

lapangan guna menguji efektivitas 

penggunaan video terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik secara empiris. 
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